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ABSTRACT 

This study was motivated by the lack of integration of ethnomathematics and interactive digital media 
in elementary school mathematics education, particularly regarding abstract spatial geometry 
concepts. The study aims to develop an interactive digital activity book on the Barongan Blora 
ethnomathematics tradition, test its validity, and analyze student responses. The research method 
used was Research and Development (R&D) applying the 4D model. Data collection techniques 
included interviews, expert validation questionnaires, and student response questionnaires, which 
were analyzed using quantitative descriptive methods. The results indicate that the media possesses 
high validity, with validation ratings of 86% from media experts, 85% from content experts, and 96% 
from language experts. Student responses were also highly positive, with an average score above 87%. 
These results align with previous research indicating that interactive digital media and 
ethnomathematics approaches can enhance conceptual understanding and student engagement. The 
uniqueness of this study lies in the integration of local culture through an interactive digital activity 
book, a format that remains underdeveloped. Consequently, the developed media is deemed 
appropriate, practical, and effective for use in elementary school mathematics instruction. 
 
Keywords: eithnomatheimatics, digital leiarning meidia, geiomeitry, eileimeintary 

      
ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh keterbatasan yang masih ada pada integrasi antara etnomatematika dan 
media digital interaktif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, khususnya pada materi 
geometri ruang yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku aktivitas 
digital interaktif berbasis etnomatematika Barongan Blora, menguji validitas, serta menganalisis 
respons siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 
model 4D. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, angket validasi ahli, dan angket respons 
siswa yang dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa buku aktivitas digital interaktif yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi 
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berdasarkan validasi ahli media (86%), ahli materi (85%), dan ahli bahasa (96%). Validasi dilakukan 
pada aspek tampilan dan interaktivitas media, kesesuaian materi, serta kejelasan bahasa. Selain itu, 
hasil uji praktis melalui respons siswa memperoleh rata-rata 87% dengan kategori sangat positif. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media digital interaktif dan 
pendekatan etnomatematika mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. 
Keunikan penelitian ini terletak pada pengintegrasian budaya setempat dalam bentuk buku aktivitas 
digital interaktif yang masih jarang dikembangkan. Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan 
dianggap sesuai, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. 

      
Kata Kunci: eitnomateimatika, meidia peimbeilajaran digital, geiomeitri, seikolah dasar 
      
      
PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di sekolah dasar 

karena berperan dalam melatih kemampuan berfikir logis, sistematis dan analitis siswa. 

Dalam pembelajaran matematika, materi geometri ruang menjadi salah satu materi yang 

cukup membtuhkan pemahaman konseptual dan visualisasi yang baik karena bersifat abstrak. 

Pada tingkat sekolah dasar, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

unsur-unsur bangun ruang serta hubungan antar bagiannya. Kondisi tersebut mengakibatkan 

siswa sulit menghubungkan konsep geometri dengan situasi nyata di sekitar mereka. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

geometri ruang disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang mampu 

membantu visualisasi konsep secara konkret dan interaktif (Nahdi et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep 

geometri ruang dengan lebih mudah dan menarik. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri ruang juga dipengaruhi oleh 

penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran yang masih didominasi oleh penjelasan 

verbal dan buku cetak konvensional. Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru 

membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses memahami konsep. Padahal, materi 

geometri membutuhkan visualisasi dan interaksi agar siswa dapat memahami bentuk, unsur 

dan hubungan antara bangun ruang secara lebih konkret. Kurangnya penggunaan media 

interaktif menyebabkan siswa sulit memvisualisasikan konsep geometri dan berdampak pada 

rendahnya pemahaman konseptual siswa (Alyusfitri et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan proses belajar yang lebih interaktif dan 

mendukung visualisasi konsep secara optimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika adalah etnomatematika, yaitu pendekatan yang mengintegrasikan 

unsur budaya lokal ke dalam proses pembelajaran matematika agara konsep yang dipelajari 

menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami siswa.(Iskandar et al., 2022). Meitodei ini 

meimungkinkan siswa meimahami mateimatika meilalui konteiks keihidupan nyata, yang 

meimbuat peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna. Hasil peineilitian meingungkapkan bahwa 

eitnomateimatika tidak hanya meimpeirkuat peinguasaan konseip, meilainkan juga meindorong 
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partisipasi seirta keiteirtarikan siswa dalam beilajar kareina adanya keiteirkaitan deingan budaya 

yang familiar (Astuti & Rozikin, 2025; L. W. Sari, 2023). 

Dalam konteiks Indoneisia, keiseinian Barongan Blora meimiliki poteinsi beisar seibagai 

sumbeir beilajar mateimatika kareina meingandung beirbagai unsur geiomeitri seipeirti bangun 

ruang, pola dan simeitri (Rahayu et al., 2019). Inteigrasi budaya lokal dalam peimbeilajaran 

mateimatika juga teirbukti mampu meiningkatkan keimampuan numeirasi siswa dalam konteiks 

sosial budaya seirta meimpeirkuat peimahaman konseiptual meireika (Chusna & Yustitia, 2024; 

Yustitia et al., 2025). Seilain itu, peindeikatan beirbasis budaya juga beirkontribusi dalam 

meinumbuhkan apreisiasi siswa teirhadp keiarifan lokal. 

Di sisi lain, keimajuan teiknologi digital meimbuka peiluang luas untuk meinciptakan 

meidia peimbeilajaran yang inovatif seirta inteiraktif. Meidia digital inteiraktif dapat meinyajikan 

mateiri deingan cara visual, dinamis seirta meinarik seihingga mampu meiningkatkan keiinginan , 

tingkat keiteirlibatan siswa dan hasil beilajar yang signifikan (Ferlay, 2019; Sofiah et al., 

2025).Peinggunaan meidia ini sangat reileivan untuk mateiri geiomeitri yang meimbutuhkan 

visualisasi konkreit dalam proseis peimbeilajaran. 

Penggunaan bahan ajar berbasis budaya lokal dapat menjadi salah satu upaya untuk 

membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih kontekstual. Pendekatan 

etnomatematika memungkinkan proses pembelajaran dikaitkan dengan budaya di 

lingkungan siswa, sehingga konsep matematika yang bersifat abstrak dapat dipahami dengan 

lebih mudah. Meskipun demikian, bahan ajar berbasis etnomatematika yang digunakan di 

sekolah masih didominasi bentuk konvensional dan belum banyak diintegrasikan dengan 

teknologi digital interaktif. Sebagian penelitian sebelumnya juga cenderung hanya mengkaji 

unsur budaya atau penggunaan teknologi secara terpisah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan bahan ajar digital interaktif berbasis etnomatematika masih memiliki 

peluang untuk dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan buku aktivitas 

digital interaktif berbasis etnomatematika Barongan Blora untuk membantu pemahaman 

konsep geometri ruang pada siswa sekolah dasar. 

Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada inteigrasi budaya lokal kei dalam meidia digital 

inteiraktif dalam beintuk buku aktivitas, yang dirancang seicara khusus untuk meimpeirdalam 

peinguasaan konseip bangun ruang dan meilibatkan siswa SD leibih aktif dalam beilajar 

mateimatika. 

      

TINJAUAN LITERATUR 

Etnomatematika 

EItnomateimatika meirupakan peideikatan peimbeilajaran yang meinghubungkan idei 

mateimatika kei budaya masyarakat seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih konteikstual dan 

beirmakna (Iskandar et al., 2022). Peindeikatan ini meimungkinkan siswa meimahami konseip 

mateimatika meilalui peingalaman seihari-hari yang seideirhana, seihingga dapat meingurangi 

sifat abstrak dari mateimatika, khususnya pada mateiri geiomeitri. 
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Beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa peineirapan eitnomateimatika mampu 

meiningkatkan peimahaman konseip siswa kareina mateiri disajikan dalam konteiks yang familiar 

dan reileivan deingan lingkungan meireika (N. Sari et al., 2023). Seilain itu, eitnomateimatika juga 

teirbukti meiningkatkan keiteirlibatan dan motivasi beilajar siswa kareina adanya keiteirkaitan 

antara peimbeilajaran dan budaya lokal (Yustitia et al., 2025). 

Oleih kareina itu, eitnomateimatika tidak hanya beirfungsi seibagai meitodei 

peimbeilajaran, teitapi juga meimbantu meinjaga budaya lokal dan meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran mateimatika di seikolah dasar. 

 

Media Digital Interaktif 

Meidia digital inteiraktif adalah alat yang meinggabungkan beirbagai komponein seipeirti 

teiks,gambar, animasi dan suara seirta  inteiraksi peingguna dalam satu platform digital yang 

dibuat guna meimeiprkaya peingalaman beilajar siswa. Peinggunaan meidia ini teirbukti dapat 

meiningkatkan motivasi beilajar beirkat peinyajian mateiri yang leibih meinarik, beiragam dan 

tidak meimbosankan, untuk meindorong partisipasi siswa yang leibih beisar dalam 

peimbeilajaran (Alyusfitri et al., 2024; Sofiah et al., 2025). Seilain itu, inteiraktivitas dalam meidia 

digital meimungkinkan siswa untuk beilajar seicara mandiri dan eiksploratif, yang beirkontribusi 

teirhadap peirbaikan capaian beilajar seirta keimampuan beirpikir kritis. 

Meidia digital inteiraktif juga sangat eifeiktif dalam meindukung siswa meinguasai konseip 

mateimatika abstrak, teirutama mateiri geiomeitri yang meimbutuhkan keimampuan visualisasi 

spasial (Nahdi et al., 2024). Meilalui peinggunaan animasi,simulasi dan reipreiseintasi visual 

dinamis, siswa dapat meingamati beintuk bangun ruang seicara leibih konkreit dan meidalam. 

Hal ini seisuai deingan hasil peineilitian yang meinunjukkan bahwa visualisasi beirbasis pada 

teiknologi dapat beirmafaat bagi siswa dalam meimbangun peimahaman konseiptual yang leibih 

baik teirhadap hubungan antar unsur geiomeitri. 

Meidia digital inteiraktif tidak hanya meimpeirluas peimahaman teintang idei, teitapi juga 

meiningkatkan partisipasi siswa seicara aktif dalam peimbeilajaran. Siswa tidak hanya meinjadi 

peineirima informasi, teitapi juga mampu meiningkatkan keiteirlibatan siswa seicara aktif dalam 

peimbeilajaran (Kusmaharti, dkk, 2025). Siswa tidak seikeidar peineirima informasi, meilainkan 

aktif seibagai peilaku yang beirinteiraksi langsung deingan kontein peimbeilajaran. 

Kareinanya,meidia digital inteiraktif meirupakan salah satu inovasi peinting dalam peimbeilajaran 

mateimatika eira modeirn yang fokus pada studeint-ceinteireid leiarning seirta peingeimbangan 

kompeiteinsi abad kei-21. 

 

Integrasi Etnomatematika dan Media Digital 

Inteigrasi antara eitnomateimatika dan meidia digital inteiraktif meirupakan peindeikatan 

inovatif yang meinggabungkan keikuatan budaya deingan keimajuan teiknologi dalam 

peimbeilajaran mateimatika. EItnomateimatika meimbeirikan landasan konteikstual deingan 

meingaitkan konseip mateimatika pada praktik budaya lokal, seidangkan meidia digital inteiraktif 

beirpeiran seibagai sarana untuk meinyajikan konseip teirseibut seicara visual dinamis dan 
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inteiraktif. Kombinasi keiduanya meimungkinkan teirciptanya peingalaman beilajar yang tidak 

hanya beirmakna, teitapi juga mampu meinjeimbatani keiseinjangan antaraa konseip abstrak dan 

reialitas yang dialami siswa (Alyusfitri et al., 2024; Iskandar et al., 2022). 

Dalam praktiknya, peinggabungan ini meimbeiri siswa dapat meingeiksplorasi konseip-

konseip mateimatika meilalui reipreiseintasi budaya lokal yang dikeimas dalam beintuk digital, 

seipeirti visualisasi pola, beintuk bangun ruang dan struktur geiomeitris yang teirdapat dalam 

keiseinian daeirah. Reipreiseintasi teirseibut meimbantu siswa dalam meimbangun peimahaman 

konseiptual meilalui proseis visualisasi dan inteiraksi langsung yang seibeilumnya sulit dicapai 

meilalui peimbeilajaran koveinsional (Nahdi et al., 2024; Rahayu et al., 2019). Deingan deimikian, 

peimbeilajaran tidak hanya beirsifat informatif, teitapi juga eiksploratif dan konstruktif, Dimana 

siswa seicara aktif meimbangun peingeitahuan meireika seindiri. 

Leibih lanjut, inteigrasi eitnomateimatika dan meidia digital juga beirkontribusi dalam 

meiningkatkan keiteirlibatan eimosional dan kognitif siswa. Keiteirkaitan antara mateiri 

peimbeilajaran dan budaya yang familiar dapat meiningkatkan rasa meimiliki teirhadap 

peimbeilajaran, seimeintara peinggunaan teiknologi inteiraktif mampu meimpeirtahankan 

peirhatian dan motivasi siswa dalam jangka waktu yang leibih lama (N. Sari et al., 2023; Sofiah 

et al., 2025). Hal ini meinunjukkan bahwa inteigrasi keidua peindeikatan teirseibut tidah hanya 

meimeingaruhi ranah kognitif, meilainkan juga ranah afeiktif pada peimbeilajaran mateimatika. 

Namun deimikian, peineilitian yang meinginteigrasikan keidua aspeik teirseibut masih 

teirgolong teirbatas, teirutama dalam beintuk peingeimbangan bahan ajar digital yang sisteimatis 

seipeirti buku aktivitas digital inteiraktif. Seibagian beisar peineilitian masih meingeimbangkan 

meidia seicara teirpisah tanpa dukungan meidia digital, atau seibaliknya meingeimbangkan meidia 

digital tanpa meinginteigrasikan konteiks budaya lokal. Keiteirbatasan ini meinunjukkan adanya 

keiseinjangan peineilitian yang peirlu diisi meilalui peingeimbangan meidia peimbeilajaran yang 

meinginteigrasikan keidua aspeik teirseibut seicara kompreiheinsif. 

Seilain itu, masih seidikit peineilitian yang seicara speisifik meingkaji eifeiktivitas inteigrasi 

ini dalam meimpeirdalam peinguasaan mateiri konseip geiomeitri bangun ruang bagi  siswa 

seikolah dasar (Yustitia, dkk, 2025), padahal mateiri teirseibut sangat meimbutuhkan 

peindeikatan visual dan konteikstual. Oleih kareina itu, peingeimbangan buku aktivitas digital 

inteiraktif beirbasis eitnomateimatika meinjadi Langkah strateigis untuk meinyajikan 

peimbeilajaran yang inovatif, beirbasis konteiks dan diseisuaikan deingan ciri khas siswa seikolah 

dasar.  

Pengembangan bahan ajar digital interaktif berbasis etnomatematika dapat menjadi 

inovasi dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Bahan ajar yang mengintegrasikan 

unsur budaya lokal dengan fitur interaktif digital mampu membanti siswa memahami konsep 

matematika secara lebih konkret dan kontekstual. Selain itu, penggunaan bahan ajar digital 

berbasis etnomatematika juga berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran karena materi disajikan secara lebih menarik dan dekat dengan kehidupan 

siswa. Oleh karena itu, pengembangan buku aktivitas digital interaktif berbasis 
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etnomatematika menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang relevan untuk mendukung 

pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian dan peingeimbangan (R&D) ini meinggunakan meiodeil 

peingeimbangan 4D, yang teirdiri dari eimpat tahapan utama: Deifine, Deisign, Deiveilop dan 

Disseiminatei. Modeil teirseibut dipilih seibab meinyeidiakan tahap peingeimbangan yang, 

teirstruktur dan sisteimatis dalam peingeimbangan produk peimbeilajaran, khususnya bahan ajar 

digital inteiraktif. Seilain itu, modeil 4D meimungkinkan proseis peingeimbangan dilakukan seicara 

beirtahap mulai dari analisis keibutuhan hingga uji coba produk, seihingga meinghasilkan meidia 

peimbeilajaran yang valid, praktis dan seisuai deingan keibutuhan siswa seikolah dasar.  

 

Tahapan Define (Pendefinisian) 

Tahapan peindeifinisian meirupakan tahapan awal yang beirtujuan untuk 

meingideintifikasi dan meinganalisis keibutuhan peimbeilajaran seicara kompreiheinsif. Pada 

tahapan ini dilakukan analisis awal meilalui wawancara deingan guru seirta obseirvasi langsung 

teirhadap proseis peimbeilajaran di keilas. Analisis yang dilakukan meiliputi kajian teirhadap 

kurikulum yang digunakan, karakteiristik siswa, seirta keisulitan yang dialami siswa dalam 

meimahami mateiri geiomeitri ruang. Disamping itu, dilaksanakan  pula peimeiriksaan teirhadap 

sumbeir beilajar yang seilama ini dipakai. Hasil dari tahap ini meingindikasikan bahwa siswa 

meimeirlukan bahan ajar yang tidak hanya mudah dipahami, meilainkan juga dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan meireika  meilalui peinyampaian yang inteiraktif dan konteikstual. 

 

Tahapan Design (Perancangan) 

Tahap peirancangan beirtujuan untuk meirancang produk peimbeilajaran yang seisuai 

deingan hasil analisi keibutuhan. Hasil peingeimbangan dalam peineilitian ini beirbeintuk buku 

aktivitas digital inteiraktif beirbasis eitnomateimatika Barongan Blora. Pada tahapan ini 

dilakukan beibeirapa keigiatan, yaitu peinyusunan mateiri peimbeilajaran yang diseisuaikan 

deingan kurikulum, peirancangan tampilan meidia (inteirfacei) yang meinarik dan ramah 

peingguna, seirta peingeimbangan aktivitas inteiraktif yang meindukung peimahaman konseip 

geiomeitri ruang. Seilain itu, pada tahapan seilain itu, disiapkan instrumein peineilitian seipeirti 

leimbar peinilaian ahli meidia, peinilaian ahli mateiri, peinilaian ahli bahasa seirta angkeit reispon 

siswa yang akan digunakan untuk meinilai keilayakan seirta peineirimaan produk. 

 

Tahapan Develop (Pengembangan)  

Fasei peingeimbangan meinjadi tahap reialisasi dari rancangan yang teilah disusun. Pada 

fasei ini,produk dikeimbangkan meinjadi beintuk nyata seisuai deingan rancangan yang teilah 

disusun seibeilumnya. Seilanjutnya, produk yang teilah dikeimbangkan divalidasi oleih ahli 

mateiri, ahli meidia dan ahli bahasa untuk meinilai keilayakan dari beirbagai aspeik, seipeirti 

keiseisuaian mateiri, tampilan meidia seirta keijeilasan bahasa. Proseis validasi ini beirtujuan untuk 
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meimastikan bahwa produk yang dikeimbangkan meimeinuhi standar kualitas peimbeilajaran. 

Hasil validasi keimudian digunakan seibagai dasar meilakukan peirbaikan dan peinyeimpurnaan 

produk hingga dihasilkan meidia peimbeilajaran yang layak dipakai. Seilain itu, alat peineilitian 

yang digunakan juga teilah meilalui uji validitas oleih para ahli seibeilum dipakai dalam proseis 

peingumpulan data. 

 

Tahapan Disseminate (Penyebaran) 

 Tahapan peinyeibaran dilakukan seibagai tahapan akhir dalam modeil peingeimbangan 

4D. Dalam studi ini, tahapan disseiminatei dilaksanakan beirupa uji coba teirbatas keipada siswa 

keilas V seikolah dasar. Uji coba teirseibut beirtujuan untuk meingukur tanggapan siswa  

teirhadap peinggunaan meidia peimbeilajaran yang sudah dikeimbangkan seirta untuk meilihat 

tingkat keiteirteirimaan produk pada proseis beilajar Data hasil peingumpulan dari tahapan ini 

dimanfaatkan untuk meingeivaluasi keileibihan seirta keikurangan meidia, seikaligus seibagai 

landasan peirbaikan leibih lanjut. 

 

Subjek Penelitian  

 Subjeik dalam peineilitian ini adalah siswa keilas V seikolah dasar yang beirjumlah 20 

siswa. Uji coba dilakukan seicara teirbatas di SDN 1 Randulawang. Peimilihan partisipan 

dilaksanakan meilalui teiknik purposivei sampling, yaitu peimilihan sampeil beirdasarkan 

peirtimbangan teirteintu, seipeirti keiseisuaina mateiri yang dikeimbangkan deingan tingkat 

peirkeimbangan dan keibutuhan beilajar siswa. Deingan deimikian, subjeik yang dipilih 

diharapkan dapat meimbeirikan data yang reileivan dan reipreiseintativei teirhadap tujuan 

peineilitian. 

 

Instrumen Penelitian 

Alat peingumpulan data peineilitian yang dipakai beirupa leimbar validasi ahli,seirta 

kueisioneir reispon siswa yang dibuat deingan meinggunakan skala likeirt 4 poin. Skala teirseibut 

dimanfaatkan untuk meingukur deirajat peinilain reispondei teirhadap beirbagai aspeik pada 

meidia peimbeilajaran. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

 Meitodei peingumpulan data pada peineilitian ini meincakup : 

1. Wawancara, dilakukan guna meindapatkan informasi teirkait keibutuhan beilajar dan 

keindala yang dialami siswa. 

2. Kueisioneir validasi ahli,dipakai untuk meingeivaluasi keilayakan produk dari sisi mateiri, 

meidia dan bahasa 

3. Kueisioneir reispon siswa, dimanfaatkan untuk meingukur tingkat keiteirtarikan, 

keimudahan peinggunaan, seirta manfaat meidia peimbeilajaran yang dibuat.  
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Teknik Analisis Data  

Data hasil peineilitian ini dioleih meilalui analisis deiskriptif kuantitatif. Analisis teirseibut 

dilakukan deingan meinghitung peirseintasei skor dari eivaluasi ahli dan reispon siswa 

meinggunakan rumus : 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keiteirangan : 

NP = Nilai peirseintasei  

R= Skor yang didapat 

SM = Skor maksimum 

  

 Hasil hitungan peirseintasei seilanjutnya diinteirpreiseintasikan seisuai kriteiria khusus 

untuk meineitapkan deirajat keilayakan meidia peimbeilajaran. 

 

Tabeil 1. Kateigori Peinilaian Validasi Meidia 

Persentase Kategori 

81% - 100 % Sangat Layak 
60% - 80% Layak 
41 % - 60 % Cukup Layak 
21% - 40 % Kurang Layak 
0% - 20% Tidak Layak 

 

 Data hasil keilayakan produk dipeiroleih dari proseis validasi yang dilakukan oleih ahli 

mateiri, ahli meidia, ahli bahasa. Seimeintara itu, data tanggapan siswa dianalisis guna 

meingukur tingkat minat, keimudahan peinggunaan, seirta keibeirmanfaatan alat bantu beilajar. 

Hasil peingolahan teirseibut seilanjutnya dimanfaatkan guna meineitapkan tingkat kualitas 

meidia peimbeilajaran yang teilah dibuat seirta seibagai dasar dalam peinarikan keisimpulan 

peineilitian. 

 

HASIL  

 Proseis peingeimbangan meidia peimbeilajaran buku Aktivitas Digital Inteiraktif yang layak 

untuk mateiri peimbeilajaran meingeinal bangun ruang adalah deingan meinggunakan modeil 

peingeimbangan 4D. Beirikut peingeimbangan meidia teirseibut. 

 

Tahapan Define  

Pada tahapan Deifinei, dilakukan analisis keibutuhan meilalui obseirvasi dan wawancara 

keipada guru keilas V. Hasil analisis meinunjukkan bahwa siswa keisulitan meinguasai konseip 

bangun tiga dimeinsi kareina sifat mateiri yang abstrak seirta keiteirbatasan meidia peimbeilajaran 

yang mampu meimvisualisasikan konseip seicara konkreit. Disamping itu, peimbeilajaran yang 

masih teiacheir-ceinteird meinyeibabkan siswa kurang aktif dan beirdampak pada reindahnya 

peimahaman konseiptual. 
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Tahapan Design  

Tahap deisign meinghasilkan rancangan buku aktivitas digital inteiraktif yang 

meinginteigrasikan mateiri geiomeitri bangun ruang deingan konteiks budaya lokal, yaitu 

keiseinian Barongan Blora. Produk dirancang deingan meimpeirhatikan karakteiristik siswa 

seikolah dasar, baik dari seigi tampilan visual, bahasa maupun aktivitas peimbeilajaran. Meidia 

dileingkapi deingan meinu utama, mateiri peimbeilajaran, ilustrasi beirbasis budaya aktivitas 

inteiraktif seirta eivaluasi dalam beintuk kuis. 

 

Tahapan Develop 

Pada tahap deiveilop, produk yang sudah dibuat keimudian divalidasi oleih ahli meidia, 

ahli mateiri seirta ahli bahasa. Validsi dilaksanakan untuk meinilai keilayakan produk dari aspeik 

isi, tampilan dan keibahasaan. Hasil validasi disajikan pada tablei 2. 

Tabeil 2. Hasil Peinilaian Validasi Pakar 

Ahli Persentase Kategori 

Ahli Meidia 86% Sangat Valid 
Ahli Mateiri 85% Sangat valid 
Ahli Bahasa 96% Sangat valid 

 

 Hasil validasi meinunjukkan bahwa meidia peimbeilajaran teirmasuk dalam kateigori 

sangat valid. Hal ini meingindikasikan bahwa meidia sudah meimeinuhi kriteiria keilayakan dari 

seigi isi, deisain dan bahasa. Meiskipun deimikian, dilakukan reivisi beirdasarkan saran para ahli , 

seipeirti peinyeimpurnaan deisain visual, peinambahan ilustrasi untuk meimpeirjeilas konseip, 

seirta peirbaikan bahasa agar leibih komukatif seirta seisuai deingan tahap peirkeimbangan siswa. 

 

Tahapan Disseminate  

Pada tahapan disseiminatei dilakukan uji coba teirbats keipada 20 siswa keilas V Seikolah 

Dasar guna meingeitahui tanggapan siswa teirhadap peimakaian meidia. Hasil tanggapan siswa 

ditampilkan pada tabeil 3. 

Tabeil 3. Hasil Tanggapan Siswa 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Tampilan Meidia 89% Sangat praktis 

Peinggunaan Meidia 92% Sangat praktis 

Isi mateiri dan soal dalam meidia 87% Sangat praktis 

 

 Beirdasarkan hasil teirseibut, meidia peimbeilajaran meindapatkan tanggapan yang 

sangat positif dari siswa. Siswa meinilai meidia meinarik, mudah digunakan seirta meimbantu 

meireika dalam meimahami konseip bangun ruang. Hal ini meinunjukkan bahwa meidia meimiliki 

tingkat keipraktisan dan keiteirteirimaan yang tinggi dalam peimbeilajaran. 

 

Desain Produk 

 Produk yang dikeimbangkan beirupa buku aktivitas digital inteiraktif yang dirancang 

untuk meinyajikan mateiri geiomeitri bangun ruang seicara konseiptual meilalui inteigrasi budaya 
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lokal. Meidia ini teirdiri atas beibeirapa komponein utama, yaitu halaman meini,peinyajian 

mateiri,inteigrasi konteiks budaya Barongan Blora seirta kuis inteiraktif seibagai eivaluasi 

peimbeilajaran. 

Rancangan meidia dibuat deingan meimpeirhatikan prinsip keiteirbacaan, keimeinarikan 

visual seirta keimudahan navigasi. Peinggunaan ilustrasi beirbasis budaya lokal beirtujuan guna 

meinyambungkan idei mateimatika deingan keihidupan nyata siswa, seihingga peimbeilajaran 

meinjadi beirmakna. Seilain itu, fitur inteiraktif dalam meidia meimungkinkan siswa 

beirpartisipasi aktif dalam proseis beilajar. 

 

Halaman sambutan  Halaman Ideintitas 

 

 
Halaman meinu 

Halaman teintang buku Halaman Pilih Mateiri 
Halaman peingeinalan 

keiseinian 

 
Halaman peingeinal bangun  

 
Halaman jeinis bangun ruang 

 
Halaman mateiri  

 
 

Halaman rumus bangun 

ruang 

Halaman jeinis dan rumus Halaman meineintukan 

bangun ruang dalam 

keiseinian 
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Halaman Kuis Inteiraktif Halaman Kuis Inteiraktif Halaman Reifleiksi 

Gambar 1. Deisain Produk 

Desain akhir bahan ajar digital interaktif ini merupakan hasil penyempurnaan 

terhadap produk yang telah melalui tahap validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli 

bahasa, serta uji coba terbatas bersama siswa dan guru. Revisi produk dilakukan berdasarkan 

saran dan masukan yang diperoleh pada tahap validasi dan uji praktis. Perbaikan tersebut 

mencakup aspek tampilan visual, kejelasan navigasi dan penyajian materi agar lebih 

sistematis, komukatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

PEMBAHASAN  

 Teimuan studi meingindikasikan bahwa peingeimbangan buku aktivitas beirbasis  digital 

inteiraktif beirbasis eitnomateimatika keiseinian Barongan Blora meimbeirikan kontribusi positif 

teirhadap peimbeilajaran mateimatika, khususnya pada mateiri geiomeitri bangun ruang. Hal ini 

teirlihat beirdasarkan hasil validasi ahli yang meincapai kateigori sangat valid seirta tanggapan 

siswa yang trmasuk kateigori sangat praktis. 

 Keibeirhasilan meidia ini tidak teirleipas dari inteigrasi antara peindeikatan 

eitnomateimatika dan peinggunaan meidia digital inteiraktif. Peindeikatan eitnomateimatika 

meimungkinkan siswa meimahami konseip mateimatika meilalui konteiks budaya yang deikat 

deingan keihidupan meireika,seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih konteikstual dan beirmakna. 

Seimeintara itu, peinggunaan meidia digital inteiraktif mampu meiningkatkan keiteirlibatan siswa 

meilalui peinyajian visuak, animasi seirta aktivitas yang meinarik. 

 Seilain itu, meidia yang dibuat dapat meimbantu  meimvisualisasikan konseip bangun 

ruang yang seibeilumnya beirsifat abstrak meinjadi leibih konkreit. Hal ini sangat peinting dalam 

peimbeilajaran geiomeitri, kareina keimampuan visualisasi meirupaka faktor utama dalam 

meimahami konseip ruang. Deingan adanya ilustrasi dan aktivitas inteiraktif, siswa dapat leibih 

mudah meimahami hubungan antar konseip seirta peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari. 

 Tanggapan positif siswa teirhadap meidia meinggambarkan bahwa meidia peimbeilajaran 

yang beirsifat inteiraktif dan konteikstual dapat meiningkatkan motivasi beilajar seirta partisipasi 

aktif siswa. Keimudahan peinggunaan meidia meinjadi faktor peintinng dalam keibrhasilan 

impleimeintasu, peinggunaan meidia juga meinjadi faktor peinting dalam keibeirhasilan 

impleimeintasi, teirutama pada siswa seikolah dasar yang meimbutuhkan meidia deingan 

tampilan seideirhana dan tidak meimbingungkan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pengguna bahan ajar digital interaktif dapat membantu siswa 

memahami konsep matematika yang bersifat abstrak karena materi disajikan secara visual da 
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interaktif. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual karena konsep matematika dikaitkan 

dengan budaya di lingkungan siswa. Pada penelitian ini, kedua unsur tersebut diintegrasikan 

dalam bentuk buku aktivitas digital interaktif berbasis Barongan Blora, sehingga memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung hanya 

berfokus pada penggunaan media digital atau etnomatematika secara terpisah. Integrasi 

budaya lokal dalam bahan ajar digital juga membantu siswa menghubungkan konsep 

geometri ruang dengan objek yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. Kondisi tersebut 

menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya hasil validasi dan respon positif siswa 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Buku Aktivitas Digital Interaktif berbasis etnomatematika Kesenian 

Barongan Blora pada materi geometri bangun ruang berhasil dikembangkan menggunakan 

model 4D (Define, Design, Develop,Disseminate). Produk yang dikembangkan memperoleh 

tingkat validitas tinggi berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

sehingga dinilai layak digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Selain itu, 

hasil uji praktis menunjukkan respon siswa yang sangat positif terhadap penggunaan bahan 

ajar digital interaktif yang dikembangkan. Integrasi unsur etnoamtematika Barongan Blora 

dalam bahan ajar digital juga membantu pembayaran menjadi lebih kontekstual dan menarik 

bagi siswa. Namun, penelitian ini masih terbatas pada uji coba skala terbatas, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menguji penggunaan produk pada cakupan 

yang lebih luas. 
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